ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Efektivitas Penerapan Sanksi Administrasi dan Denda
terhadap Kerusakan Lingkungan Hidup Akibat Limbah Industri Tahu Perspektif
Teori Efektivitas Hukum Lawrence M. Friedman (Studi Kasus Desa Plosogeneng
Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang)” ini ditulis oleh Amalia Alifianti, NIM.
126103211012, dengan pembimbing Dr. Siti Khoirotul Ula, M.HI.

Kata Kunci: Sanksi Administratif, Denda, Limbah Cair, Industri Tahu, Efektivitas

Hukum.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pencemaran lingkungan
akibat limbah cair industri tahu di Desa Plosogeneng, Kecamatan Jombang,
Kabupaten Jombang. Limbah yang dibuang tanpa pengolahan menyebabkan air
sungai menjadi hitam pekat, berbau menyengat, dan mencemari sumur warga.
Pemerintah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jombang telah
menetapkan sanksi administratif dan denda berdasarkan Undang-Undang No. 32
Tahun 2009 serta Perda Kabupaten Jombang No. 8 Tahun 2017. Namun, efektivitas
penerapan sanksi ini masih diragukan mengingat masih banyak pelaku usaha yang

tidak patuh terhadap pengelolaan limbah.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 1) bagaimana penerapan sanksi
administrasi dan denda bagi industri tahu yang melanggar peraturan lingkungan di
desa Plosogeneng Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang, 2) bagaimana
penerapan sanksi administrasi dan denda bagi industri tahu yang melanggar
peraturan lingkungan di desa Plosogeneng Kecamatan Jombang Kabupaten

Jombang dalam perspektif teori efektivitas hukum Lawrence M. Friedman.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi lapangan, dan dokumentasi.
Informan terdiri dari pemilik industri tahu, petugas Dinas Lingkungan Hidup, serta
masyarakat terdampak di sekitar wilayah industri. Teori Lawrence M. Friedman
digunakan sebagai pisau analisis untuk menilai sejauh mana sistem hukum berjalan

secara efektif dalam kasus ini.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sanksi dan denda oleh
pemerintah daerah belum berjalan optimal. Dinas Lingkungan Hidup lebih
menekankan pada pendekatan berupa pembinaan dan teguran, tanpa melanjutkan
ke tahap penegakan hukum yang lebih tegas. Berdasarkan teori Lawrence M.
Friedman, efektivitas hukum dalam kasus ini hanya berjalan pada aspek substansi,
karena secara regulasi sudah tersedia. Namun, pada aspek struktur dan budaya
hukum, pelaksanaannya masih lemah. Rendahnya kepatuhan pelaku usaha dan
minimnya pengawasan aktif menjadi kendala utama dalam penegakan hukum

lingkungan secara efektif di Desa Plosogeneng.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “The Effectiveness of the Implementation of Administrative
Sanctions and Fines on Environmental Damage Caused by Industrial Effluents
from Tofu Production: A Perspective of Lawrence M. Friedman’s Theory of Legal
Effectiveness (Case Study in Plosogeneng Village, Jombang District, Jombang
Regency),” was written by Amalia Alifianti, Student ID 126103211012, under the
supervision of Dr. Siti Khoirotul Ula, M.HI

Keywords: Administrative Sanctions, Fines, Wastewater, Tofu Industry, Legal
Effectiveness.

This research is motivated by the environmental pollution caused by
industrial effluents from tofu production in Plosogeneng Village, Jombang District,
Jombang Regency. The effluents, discharged without proper treatment, have caused
the river water to turn black, emit strong odors, and contaminate local wells. In
response, the Environmental Agency of Jombang Regency has imposed
administrative sanctions and fines in accordance with Law No. 32 of 2009 and
Regional Regulation No. 8 of 2017. However, the effectiveness of these legal
measures remains questionable, as many tofu industry operators fail to comply with

environmental standards.

The research addresses two main questions: (1) How are administrative
sanctions and fines applied to tofu industry operators who violate environmental
regulations in Plosogeneng Village And (2) How does this implementation align

with Lawrence M. Friedman’s theory of legal effectiveness.

The study uses an empirical juridical method, with data collected through
interviews, field observations, and document analysis. Informants include tofu
producers, Environmental Agency officers, and affected community members.
Lawrence M. Friedman’s theory serves as the analytical framework to assess how

effectively the legal system operates in practice.

The findings indicate that the enforcement of sanctions and fines has not

been optimally carried out. The Environmental Agency tends to prioritize guidance
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and warnings over stricter legal action. According to Friedman’s theory, the
effectiveness of the law in this case is apparent only in the substance component, as
regulations are already established. However, the structure and legal culture
components remain weak. Low compliance among business actors and limited
proactive oversight hinder the realization of effective environmental law

enforcement in Plosogeneng Village.

XXXi



oadld)
o sliall L) o aal) agd) LoV e wllally dbY) Slsiall Las il 10lpe Al sl fud
abile (pla dibie cersesl B3 3 Al Aulp( Oldgh o i)l J OGN Allab gl slaier ol 2l
3 el oAV Byt s 50 OLAL YTV TN VY L) 5y ¢ el 3T el s

Y Ol
O e ¢ 3ol aslis claslall ol ccolal )l ciglsYl b sinll: Aol SLadSII,

Blaic o g B3 (3 s 5] o Reslinall SLL) e ) ) gl AlSCas Al oda Jolis

igS gy Slasly QU ol slagul U] o3l dealin 2dlas 053 DL Cippas O). Bl daile (Bl
B TY (8 0l ) Slanl Sl e 2yls) Slgde gila aile (3 adl e oo Ay, O LT &b
el oy S35 g0 el Yl ode &l JIp Y (s mog YNV B A o3 AadY) 2Dl Y4 04

ULl 3l5) weled) wleliall Clwsl o 1S sus ol

Sl Sllio s DLl 1Y) Slsiall s v S ) 1oy e s Al ods S5
b s O Al 2k I e el s B S (ST Y irsesh B3 (3 Rt sl A,
Oledy 3 .

ey aladl wllem Sy L s e UL ma e dl 35 el Al pasns
psay. el aall) O dndl ds dbgey (sl milae Olsl ol @ OSLEl fada. 6
Sl s (3 35l pllad) s e i LE LIS Oladg s o o) 3 i,

o Jeadl gl e S R S 1S e Sl Slgiall s o ol 2l g
OP I Bles O ooty il i, pil ISy 05U Gdet n Yoty ally sl o 501 ) ) s
dip ¥ il Bl (S ol S el spmse gacdasdll LY 0T 31 cseall il 3 L el
i) 0l JR 1ds 32 Lo (3 ol oal e il BB Ay wilall Ol ol Cins daly. Bdns

Eempwsh B8 G

XXXii



